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Split mastik aspal merupakan salah satu dari sekian banyak jenis lapisan permukaan 
jalan dan merupakan campuran beton aspal panas yang bergradasi terbuka dengan kandungan 
agregat kasar dan aspal yang tinggi. Karena memiliki kandungan aspal yang tinggi, maka 
diperlukan suatu bahan tambah untuk menstabilkan aspal serta memberi perkuatan. Bahan 
tambah yang sering digunakan pada campuran split mastik aspal merupakan bahan tambah 
yang berasal dari serat selulosa sintetis seperti arbocel, dimana harga serat selulosa sintetis 
tersebut relatif mahal.  
Kota Merauke merupakan salah satu kota yang memiliki lahan pertanian yang luas, 
dimana salah satu hasil pertanian yang terkenal yaitu padi. Hasil dari proses penggilingan 
padi yaitu dedak padi, selama ini belum dimanfaatkan secara efisien oleh masyarakat. 
Pemanfaatan dedak padi oleh masyarakat hanya digunakan sebagai bahan makanan ternak. 
Oleh karena itu,  dalam penelitian ini dicoba untuk menggunakan dedak padi sebagai 
pengganti serat selulosa sintetis. Penggunaan dedak padi diharapkan dapat menggantikan 
fungsi dari serat selulosa sintetis, yaitu meningkatkan stabilitas serta memberikan perkuatan 
pada campuran split mastik aspal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dedak padi dapat 
digunakan sebagai additive pada perkerasan jalan split mastic aspal dengan kadar dedak 
optimum sebesar 6 %, dimana nilai stabilitas yang diperoleh sebesar 861,42 kg dengan indeks 
perendaman sebesar 99,98 %.  
 
Kata kunci : Perkerasan jalan, stabilitas, dedak padi, split mastic aspal 
 
PENDAHULUAN  
Split mastik aspal merupakan salah 
satu dari sekian banyak jenis lapisan 
permukaan jalan dan merupakan campuran 
beton aspal panas yang bergradasi terbuka 
dengan kandungan agregat kasar dan aspal 
yang tinggi. Karena memiliki kandungan 
aspal yang tinggi, maka diperlukan suatu 
bahan tambah untuk menstabilkan aspal 
serta memberi perkuatan. Bahan tambah 
yang sering digunakan pada campuran 
split mastik aspal merupakan bahan 






tambah yang berasal dari serat selulosa 
sintetis seperti arbocel, dimana harga serat 
selulosa sintetis tersebut relatif mahal. 
Oleh karena itu diperlukan suatu bahan 
tambah yang terbuat dari serat selulosa 
yang harganya relatif murah tetapi dapat 
digunakan untuk meningkatkan stabilitas 
serta memberikan perkuatan. Urgensi dari 
hasil pencapaian tujuan tersebut adalah 
penghematan biaya dalam pembelian 
bahan tambah aspal. 
KAJIAN LITERATUR DAN 
PEGEMBANGAN HIPOTESIS 
 Aspal didefinisikan sebagai material 
berwarna hitam atau coklat tua, pada 
temperature ruang berbentuk padat sampai 
agak padat. Jika dipanaskan sampai suatu 
temperature tertentu aspal dapat menjadi 
lunak/cair sehingga dapat membungkus 
partikel agregat pada waktu pembuatan 
aspal beton atau dapat masuk ke dalam 
pori-pori yang ada pada 
penyemprotan/penyiraman pada 
perkerasan macadam ataupun pelaburan. 
Jika temperature mulai turun, aspal akan 
mengeras dan mengikat agregat pada 
tempatnya (sifat termoplastis). Sebagai 
salah satu material konstruksi perkerasan 
lentur, aspal merupakan salah satu 
komponen kecil, umumnya hanya 4 – 10 
% berdasarkan berat atau 10 – 15 % 
berdasarkan volume, tetapi merupakan 
komponen yang relatif mahal. 
Aloysius, Ludfi, dan Yulvi  dalam 
penelitiannya yang berjudul “Kinerja 
Campuran Split Mastik Aspal Dengan 
Beberapa Material dari Kalimantan” 
(2010), mengemukakan bahwa 
Berdasarkan hasil analisis karakteristik 
agregat dari kabupaten Bulungan, Kutai, 
dan Banjar, hasilnya adalah cukup baik 
untuk digunakan sebagai bahan campuran 
aspal. Agregat yang paling baik untuk 
digunakan sebagai bahan campuran aspal, 
adalah agregat dari kabupaten Banjar, 
karena memiliki nilai keausan agregat 
23,48 %, yang berarti agregat ini lebih 
tahan terhadap beban di bandingkan 
dengan agregat dari kabupaten Bulungan 
dan Kutai Timur. 








































Agregat adalah suatu bahan keras dan 
kaku yang digunakan sebagai bahan 
campuran yang berupa butiran atau 
pecahan, yang termasuk di dalamnya 
antara lain pasir, kerikil, agregat pecah, 
dan abu agregat. Agregat dibutuhkan pada 
lapisan struktur perkerasan karena 
merupakan bahan utama pembuatan 
konstruksi perkerasan jalan dan juga 
merupakan bahan yang paling dominan 
menghimpun kekuatan campuran untuk 
konstruksi jalan. 
Tabel 2. Metode Pengujian Agregat 
Jenis Pengujian Metode Pengujian 
Agregat Kasar 
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Bahan pengisi (filler) adalah bahan 
berbutir halus yang lolos saringan No. 30, 
dimana persentase berat butir yang lolos 
saringan No. 200 minimal 60 %. 
Penambahan filler dimaksudkan untuk 
mengurangi jumlah rongga dan 
meningkatkan stabilitas campuran. 
Tabel 3. Spesifikasi Gradasi Bahan Pengisi 
Untuk Split Mastik Aspal 
No. 
Saringan 







No. 30 100 100 100 
No. 50 100 97,5 95 
No. 100 100 95 90 
No. 200 100 82,5 65 
 





Berat Jenis SNI-03-4142-1996 
 
Tabel 5. Spesifikasi Gradasi Agregat 









12.70 ½” 100 100 
11.20 3/8” 90 – 100 95 
8.00 ¼” 50 – 75 62.5 
5.00 No. 4 30 – 50 40 
2.00 No. 8 20 - 30 25 
 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental, benda uji dibuat dengan 
memvariasikan kadar dedak padi sebanyak 






5 variasi kadar dedak padi, sehingga akan 
diperoleh kadar dedak optimum. 
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian berada di 
Laboratorium Teknik Sipil Universitas 
Musamus dan Laboratorium Jalan dan 
Aspal Bina Marga Merauke, serta 
direncanakan berlangsung selama kurang 
lebih 5 bulan. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  
Pengumpulan data primer dilakukan 
dengan cara melakukan Pemeriksaan 
karakteristik aspal, agregat, dan dedak 
padi. Data yang diperoleh akan digunakan 
sebagai dasar untuk merancang komposisi 
campuran. 
 
4. Teknik Analisis Data 
Data-data yang diperoleh dari hasil 
pengujian laboratorium kemudian 
dianalisis dengan mengacu pada standar 


























Gambar 1. Flow Chart Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 6. Hasil Pengujian Agregat 
 






Tabel 7. Hasil Pemeriksaan Karakteristik 
Aspal 
 




Tabel 9. Proporsi dedak padi dalam 
campuran 
 





Gambar 4.3 Hubungan Antara Kadar 
Dedak Padi dan Flow 
 
 
Gambar  2. Hubungan Antara Kadar 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
- Hasil pengujian Marshall Immertion 
menunjukkan nilai indeks perendaman 
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minimum yang ditetapkan oleh Bina 
Marga yaitu 75 %. Sehingga perkerasan 
jalan yang menggunakan dedak padi 
sebagai bahan tambah aspal pada 
campuran split mastic aspal tahan 
terhadap suhu dan lamanya terendam 
air selama umur rencana dari jalan 
tersebut. 
- Jumlah kadar dedak padi yang optimum 
pada perkerasan jalan split mastic aspal 




























1. Anonymus, Tinjauan Terhadap Spesifikasi 
Teknis Lapis Permukaan Split Mastik 
Aspal (SMA) dengan Bahan Tambah Serat 
Selulosa pada Heavy Loaded Road 
Improvement Project dan Usulan Prosedur 
Pelaksanaan. 
2. DPU, Divisi 6 Perkerasan Jalan. 
Spesifikasi UmumBidang Jalan dan 
Jembatan, Pusat Litbang Prasarana 
Transportasi, Badan Penelitian dan 
Penembangan, Jakarta 2005  
3. Lake, A. G., Djakfar, L., Zaika, Y., 
Sipil, J. T., Teknik, F., & Malang, U. B. 
(2010). Kinerja Campuran Split Mastik 
Aspal Dengan Beberapa Material Dari 
Kalimantan. Jurnal Rekayasa Sipil, 
4(3), 175–184. 
4. Prasetyo, Y. E., & Zaika, Y. (1858). 
Pengaruh Penambahan Abu Ampas 
Tebu dan Kapur Terhadap Karakteristik 
Tanah Lempung Ekspansif Di 
Bojonegoro, 1–10. 
5. Sukirman, Silvia. (1999).,  Perkerasan 
Lentur Jalan Raya, Penerbit Nova, 
Bandung. 
